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Abstract 
This study discusses about the efforts of librarians in developing the quality of library 
services at the University of Muhammadiyah Pontianak. This study was to find out 
how the efforts of librarians and library managers in developing service quality and 
the obstacles encountered during carrying out. Collecting data used were 
observation, interviews, and documentation. The informants in this study which are 
the librarians of the place where the research was conducted. The results of the 
analysis found that the quality of services provided by the library was good in terms 
of general services such as circulation, references, electronics, and membership 
services, but not yet in terms of college standards library. It can be seen from some 
obstacles that are still faced such as the lack of attention from the related 
stakeholders. The librarians is trying to build better communication with superiors of 
educational institutions and also has made plans to develop quality services such as 
building Muhammadiyah Corner, adding new collections, room improvements, and 
together with the head of library planning to add human resources to manage the 
library. 
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PENDAHULUAN 
Perpustakaan tanpa pengelola yang 
berkompeten dalam ilmu perpustakaan, tidak 
akan pernah maju. Pengembangan kualitas 
layanan perpustakaan sangat dipengaruhi oleh 
keterampilan sumber daya manusia yang 
menjadi pengelolanya. Kualitas layanan 
perpustakaan di nilai dari seberapa besar 
dampak layanan tersebut untuk perpustakaan 
seperti, semakin meningkat atau tidaknya 
pengunjung, seberapa banyak sarana dan 
prasarana yang digunakan dengan maksimal 
oleh pemustaka, dan bagaimana pustakawan 
dalam melayani pemustaka secara langsung. 
Dalam hal menarik minat berkunjung 
pemustaka maka sangat dibutuhkan inovasi 
layanan yang berkualitas dari pustakawan 
selaku orang yang berkompeten dalam ilmu 
perpustakaan. Pustakawan adalah sebutan 
untuk orang yang mengelola perpustakaan dan 
menjadi salah satu syarat yang harus dimiliki 
suatu perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak adalah 
perpustakaan yang di bawahi oleh lembaga 
Universitas dan berdiri dilingkungan 
Universitas Muhammadiyah Kota Pontianak. 
Perpustakaan ini sudah memiliki tenaga 
pustakawan yang ahli dalam ilmu 
perpustakaan. 
Keberadaan perpustakaan perguruan 
tinggi merupakan persyaratan akreditasi untuk 
lembaga pendidikan. Apabila suatu lembaga 
pendidikan tidak memiliki perpustakaan, 
maka kualitas pendidikan lembaga tersebut 
tidak dapat diprediksi. Keterbatasan informasi 
yang berkaitan dengan materi perkuliahan 
dapat menghambat kelancaran pelaksanaan 
proses belajar mengajar, dan juga dapat 
membatasi pengetahuan mahasiswa serta 
mempengaruhi kualitas lulusan. Perpustakaan 
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perguruan tinggi merupakan unit pelaksana 
teknis (UPT) yang bersama-sama dengan unit 
lain turut melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dengan cara memilih, 
menghimpun, mengolah, merawat, serta 
melayankan sumber informasi kepada 
lembaga induknya pada khususnya civitas 
akademika. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
pengamatan penulis selama melakukan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Kota Pontianak. Terdapat beberapa 
kekurangan terhadap layanan yang diberikan 
oleh pustakawan dan perpustakaan itu sendiri. 
Kurangnya minat pustakawan dalam melayani 
pemustaka, pemustaka tidak mendapat 
layanan yang memudahkannya dalam 
menemukan bahan pustaka seperti tidak 
adanya alat telusur atau tidak adanya bantuan 
dari petugas perpustakaan untuk menanyakan 
bahan pustaka apa yang di butuhkan, tidak ada 
inovasi baru yang diciptakan perpustakaan 
karena kendala seperti dana, dan fasilitas 
untuk menunjang kinerja pustakawan salah 
satunya beberapa hardware komputer yang 
kurang berfungsi dengan baik. Sempitnya 
ruang perpustakaan berdampak salah satunya 
banyak koleksi bahan pustaka yang tidak 
cukup lagi dimasukkan ke jajarannya karena 
sudah penuh. 
 Menurut Hermawan dan Zen (2010) dalam 
banyak hal pustakawan memiliki beberapa 
peran penting yang disingkat dengan EMAS 
(Edukator, Manajer, Administrator, dan 
Supervisor) yang diuraikan sebagai berikut: 
(a) Edukator. Sebagai pendidik, pustakawan 
harus memiliki jiwa pendidikan dan 
kemampuan berkomunikasi dengan baik 
dalam memberikan pengajaran, pelatihan, 
serta pengembangan kepada pemustaka yang 
dilayaninya; (b) Manajer. Pustakawan harus 
mampu mengelola dan mengoptimalkan 
semua sumber daya yang ada di perpustakaan 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
informasi yang merupakan dasar pengelolaan 
informasi sesuai dengan kebutuhan lembaga 
yang bersangkutan; (c) Administrator. 
Pustakawan harus mempunyai pengetahuan 
yang luas di bidang organisasi serta 
memahami sistem dan prosedur kerja, 
sehingga dapat menafsirkan perosedur ke 
dalam kegiatan-kegiatan nyata di 
perpustakaan yang berdampak pada 
peningkatkan kualitas kerja yang berdaya 
guna, berhasil guna dan tepat guna; (d) 
Supervisor yaitu pustakawan harus mampu 
meningkatkan prestasi, pengetahuan dan 
keterampilan melalui pembinaan profesional 
pustakawan sehingga mempunyai wawasan 
yang luas dan pandangan jauh ke depan serta 
mampu berkoordinasi dengan baik. 
 Menurut Rahayu (2015) hakikat layanan 
perpustakaan adalah penyedia segala bentuk 
bahan pustaka secara tepat dan akurat sesuai 
kebutuhan pengguna jasa perpustakan dan 
penyedia berbagai sarana penelusuran 
informasi. Selain menyediakan bahan pustaka 
yang dibutuhkan pemustaka, perpustakaan 
juga harus menyediakan sarana temu balik 
yang dapat memudahkan pemustaka untuk 
mencari baha pustaka yang seuai dengan 
kebutuhan informasinya. Layanan merupakan 
suatu kegiatan penyediaan bahan pustaka 
secara tepat, akurat, dan cepat untuk 
memenuhi kebutuhan infomasi bagi pemakai, 
tujuan perpustakaan memberikan layanan 
kepada masyarakat agar bahan pustaka yang 
telah dihimpun dan diolah sebaik-baiknya 
dapat dimanfaatkan oleh pembaca. 
Pada dasarnya layanan perpustakaan 
adalah penyediaan bahan pustaka secara 
Cuma-cuma kepada masyarakat dengan tepat 
dan akurat, sesuai dengan kebutuhan pemakai 
jasa perpustakaan. Ada berbagai pendapat 
yang mengatakan bahwa layanan 
perpustakaan merupakan inti 
penyelenggaraan perpustakaan. Dengan kata 
lain, perpustakaan identic dengan layanan, 
karena tidak ada perpustakaan jika tidak ada 
kegiatan layanan. Sebab, bagaimanapun 
hebatnya suatu perpustakaan, namun apabila 
layanan sangat buruk, citra perpustakaan itu 
pun akan sangat buruk, begitu juga 
sebaliknya. 
Menurut Saleh (2010) layanan 
perpustakaan yaitu: (1) Layanan Sirkulasi 
adalah pelayanan yang menyangkut peredaran 
Bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh 
perpustakaan. Pada pelayanan sirkulasi ini 
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dilakukan proses peminjaman bahan pustaka 
yang boleh dipinjam, penentuan jangka waktu 
peminjaman, pengembalian bahan pustaka 
yang dipinjam dan pembuatan statistik 
peminjaman untuk membuat laporan 
perpustakaan; (2) Layanan Referensi adalah 
kegiatan pelayanan perpustakaan untuk 
membantu pemakai perpustakaan menemukan 
informasi dengan cara menjawab pertanyaan 
dengan menggunakan koleksi referens serta 
memberikan bimbingan untuk menemukan 
dan memakai koleksi referens; (3) Layanan 
Pendidikan Pemakai bertujuan agar pemakai 
dapat dengan mudah menggunakan 
perpustakaan dengan baik dan benar. Dengan 
demikian pemakai dapat mencari kebutuhan 
informasinya dengan cepat, tepat dan efisien; 
(4) Layanan Penelusuran Informasi, biasanya 
diselenggarakan oleh perpustakaan khusus 
(lembaga penelitian) dan perpustakaan 
perguruan tinggi. Pada kedua perpustakaan ini 
sering kali pemakainya karena kesibukannya 
yang luar biasa, tidak sempat mencari sendiri 
informasi atau literatur yang dibutuhkannya; 
(5) Layanan Penyebarluasan Informasi 
Terbaru, bertujuan untuk memberitahukan 
kepada pemakai apa saja informasi yang baru 
diterima oleh perpustakaan; (6) Layanan 
Penyebar Informasi Terseleksi mirip dengan 
layanan informasi terbaru layanan ini juga 
menyebarkan informasi terbaru ke pemakai. 
Bedanya pada layanan ini informasi baru yang 
akan di kirimkan ke pemakai diseleksi terlebih 
dahulu supaya sesuai dengan minat pemakai 
yang akan menerima informasi; (7) Layanan 
Penerjemah, sering diselengggarakan oleh 
perpustakaan perguruan tinggi. Pemakai 
layanan ini biasanya mahasiswa yang 
mungkin karena kemampuan bahasanya 
masih belum baik ataupun mahasiswa yang 
kesibukannya luar biasa; (8) Layanan 
Fotokopi (Jasa Reproduksi), hampir semua 
jenis perpustakaan memerlukan jenis layanan 
ini. Apalagi perpustakaan yang tidak 
meminjamkan koleksinya ke luar 
perpustakaan, maka perpustakaan tersebut 
wajib menyediakan layanan ini. 
Selain jenis-jenis layanan perpustakaan, 
ada pula beberapa unsur-unsur yang perlu 
direncanakan sebagai pendukung kelancaran 
kegiatan layanan yaitu: (1) Fasilitas, kegiatan 
layanan harus dilengkapi dengan fasilitas 
yang baik, sarana dan prasarana yang 
memadai, agar tujuan dan fungsi perpustakaan 
dapat terpenuhi; (2) Koleksi perpustakaan 
merupakan unsur utama dalam 
penyelenggaraan layanan perpustakaan. 
Keberadaan koleksi di layanan harus dibina, 
dirawat, diatur secara tepat sehingga 
memudahkan pemakai dalam mencari 
koleksinya; (3) Pustakawan merupakan unsur 
penggerak dan penyelenggaraan kegiatan 
layanan; (4) Pemakai merupakan unsur 
pendukung dan penentu dalam layanan 
perpustakaan. Pemakai anggota masyarakat 
memerlukan layanan perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya. 
Menurut Istiana (2014) Layanan 
perpustakaan adalah penyediaan bahan 
pustaka dan atau sumber informasi secara 
tepat serta penyediaan berbagai layanan 
dan bantuan kepada pengguna sesuai 
kebutuhan pengguna perpustakaan. 
 
Data dan Sumber Data 
Ada pun sumber data primer dan data 
sekunder sebagai berikut: (1) Sumber Data 
Primer merupakan data yang diperoleh 
melalui observasi atau langsung ke lapangan 
dan wawancara secara langsung. Informan 
dalam penelitian ini yaitu: (a) Kepala 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak; (b) Pustakawan Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak; (c) 
Petugas Layanan Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak. (2) Sumber Data 
Sekunder merupakan sumber data yang 
diperoleh secara tidak langsung seperti 
melalui dokumen instansi, studi literatur, 
laporan hasil penelitian, dan sebagainya yang 
berhubungan dengan pelayanan perpustakaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, dengan mengamati dan mencari 
data atau fakta di lapangan. Metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif: ucapan atau tulisan dan 
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang 
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(subjek) itu sendiri. Metode ini meliputi 
metode pengumpulan data dan metode sumber 
data (Furchan, 1992). Dalam metode ini 
penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang pengolahan datanya bersifat 
deskriptif yang mengutamakan kata-kata atau 
kalimat serta gambar sebagai data dari pada 
angka. Peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dalam mengambil data 
karena metode ini mengumpulkan data 
melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi pada Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak sehingga 
menghasilkan jawaban serta mendeskripsikan 
data yang diperoleh. 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: (1) 
Observasi dilakukan guna mengetahui dan 
merasakan secara langsung keadaan, baik 
sikap maupun tindakan tenaga perpustakaan 
serta kegiatan pada penyelenggaraan 
perpustakaan. Dalam penelitian ini, penulis 
melakukan observasi di Perpustakaan 
Universitas Muhamadiyah Pontianak dengan 
subjek penelitian mengenai Kualitas Layanan 
Perpustakaan. Pedoman observasi yaitu 
berupa panduan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan melihat secara 
langsung dan mencatat informasi yang 
berkaitan dengan penelitian. (2) Wawancara, 
melalui teknik wawancara penulis 
berkomunikasi secara tatap muka pada 
masing-masing narasumber dan mengajukan 
pertanyaan yang telah di siapkan untuk 
menggali informasi yang dibutuhkan. 
Walaupun sebelumnya daftar wawancara 
sudah disiapkan oleh peneliti, tidak menutup 
kemungkinan muncul pertanyaan lain di luar 
dari daftar wawancara, karena biasanya hasil 
dari wawancara yang dilakukan dapat 
memunculkan pertanyaan baru bagi peneliti 
agar memperoleh informasi sejelas-jelasnya. 
Pada penelitian ini, penulis melakukan 
wawancara terhadap informan yang telah 
ditentukan yaitu Kepala Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak, 
Pustakawan Perpustakaan, dan Petugas 
Layanan Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak. (3) Dokumentasi 
di ambil dari dokumen yang berbentuk tulisan, 
gambar, maupun karya. Hasil dari penelitian 
observasi atau wawancara akan lebih kredibel 
jika didukung dengan dokumen. Pada 
penelitian ini, penulis melakukan 
pengumpulan data melalui dokumen yang 
berkaitan dengan Peningkatan Kualitas 
Layanan Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak. 
Alat Pengumpulan Data 
Alat atau instrumen pengumpulan 
data yang digunakan penulis dalam 
melakukan penelitian Tentang Peran 
Pustakawan Dalam Mengembangkan Kualitas 
Layanan Di Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak adalah seperti 
daftar pertanyaan wawancara, alat perekam 
seperti handphone dan kamera, serta 
dokumen-dokumen yang sesuai dengan 
kebutuhan penulis. 
Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya kedalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan 
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 
foto, dan sebagainya. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada tiga proses 
adalah: (1) Reduksi Data, merupakan hal 
terpenting, penyempurnaan, dan 
penyederhanaan. Pada proses reduksi data 
bagian dari analisis yang mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sehingga disederhanakan 
sedemikian rupa melalui seleksi ketat. 
Reduksi data dalam penelitian dilakukan 
untuk menghasilkan catatan inti dari data yang 
diperoleh serta mempermudah peneliti akan 
memberikan gambaran yang jelas; (2) 
Penyajian Data, merupakan sekumpulan data 
yang disusun berdasarkan kategori data yang 
diperlukan dapat dilakukan dalam bentuk 
bagan, flowchart, uraian singkat, dan 
sebagainya; (3) Pengambilan Keputusan 
 5 
 
(Verification), merupakan proses perumusan 
makna dari hasil penelitian yang diungkapkan 
dengan kalimat yang singkat dan padat, 
dilakukan dengan cara membandingkan 
kesesuaian pernyataan dari peneliti dengan 
data yang diperoleh terhadap peran 
pustakawan dalam mengembangkan kualitas 
layanan di perpustakaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya dan Rencana Pustakawan dalam 
Mengembangkan Kualitas Layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak 
Mengembangkan kualitas layanan 
perpustakaan merupakan tugas utama bagi 
pustakawan selaku pengelola, berbagai upaya 
yang harus dilakukan oleh pustakawan agar 
dapat menyajikan pelayanan yang berkualitas. 
Tentu dengan langkah awal yaitu membuat 
perencanaan terlebih dahulu dan mengetahui 
apa saja kekurangan yang masih terdapat pada 
layanan yang telah disediakan. Berdasarkan 
hasil wawancara kepada narasumber 1 
menjelaskan upaya perencanaan ke depannya 
yang pertama akan membuat Muhammadiyah 
Corner, jadi seperti jenis koleksinya tentang 
muhammadiyah, dan berbagai hal yang 
berhubungan dengan muhammadiyah. 
Kemudian rencana berikut yaitu memperbaiki 
ruangan karena melihat dari jumlah 
mahasiswa maka ruangan yang sekarang 
kurang memadai, koleksi akan lebih 
diperbaharui yang benar-benar dapat 
menunjang pendidikan mahasiswa seperti 
dalam hal mengerjakan tugas. Berikutnya 
akan diadakannya penambahan Sumber Daya 
Manusia dan SDM yang sudah ada akan di 
daftarkan dalam pelatihan, sering di ikutkan 
seminar agar pengetahuan tentang 
perpustakaan semakin bertambah, karena 
perpustakaan merupakan ilmu yang semakin 
berkembang seiring berjalannya waktu. 
Hal ini menjelaskan secara langsung 
bahwa di Perpustakaan Muhammadiyah 
Pontianak sudah menjalankan beberapa jenis 
layanan untuk meningkatkan kualitas 
perpustakaan diantaranya yaitu: (1) Layanan 
Sirkulasi, melayani pemustaka dalam 
peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka. Maksimal peminjaman berjumlah 2 
buku dengan batas pengembalian 1 minggu; 
(2) Layanan Referensi, menyediakan koleksi 
terbitan berseri seperti surat kabar, dan 
majalah, adapun kamus dan ensiklopedi, 
dalam layanan ini tidak dipinjamkan hanya 
dibaca ditempat; (3) Layanan Keanggotaan, 
melayani pembuatan kartu keanggotaan 
perpustakaan seluruh civitas akademika, 
karena mengakses perpustakaan tidak 
menggunakan kartu mahasiswa; (5) Layanan 
Koleksi Elektronik, memiliki website resmi 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak menyediakan katalog online, jurnal 
elektronik, dan lainnya. 
Namun, perpustakaan masih harus 
berupaya mengembangkan kualitas layanan 
perpustakaan lebih baik lagi dan sesuai 
dengan standard yang berlaku di dunia 
perpustakaan perguruan tinggi, hal ini 
ditentukan dari kurangnya sarana dan 
prasarana yang disediakan seperti belum 
menyediakan layanan Fotocopy sebagai jalan 
keluar pemustaka jika membutuhkan bahan 
pustaka yang tidak dapat dipinjamkan, 
ruangan yang belum strategis karena 
berdekatan dengan ruang kelas belajar 
mengajar dan berukuran kecil belum sesuai 
standard, koleksi yang perlu pembaharuan, 
belum disediakannya komputer untuk 
mengakses koleksi online/elektronik, 
kurangnya Sumber Daya Manusia sehingga 
dalam hal pelayanan ada petugas yang harus 
merangkap dan bekerja lebih ekstra. 
Menurut Rahayu (2015) menjelaskan 
bahwa hakikat layanan perpustakaan sebagai 
penyedia segala bentuk bahan pustaka secara 
tepat dan akurat sesuai kebutuhan pengguna 
jasa perpustakan dan penyedia berbagai 
sarana penelusuran informasi. Selain 
menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan 
pemustaka, perpustakaan juga harus 
menyediakan sarana temu balik yang dapat 
memudahkan pemustaka untuk mencari baha 
pustaka yang sesuai dengan kebutuhan 
informasinya. Perpustakaan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak sudah 
menyediakan berbagai macam fasilitas seperti 
rak koleksi, CCTV, meja dan kursi untuk 
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membaca, AC, kipas angin, televisi, dan 
beberapa fasilitas lainnya. 
 
Kendala Pustakawan dalam 
Mengembangkan Kualitas Layanan 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak 
Pelayanan yang diberikan belum 
maksimal karena perhatian terhadap 
perpustakaan belum sepenuhnya diberikan 
oleh lembaga universitas sehingga dalam 
mengembangkan layanan, perpustakaan 
membutuhkan proses yang lama. Gedung 
perpustakaan yang masih berdampingan 
dengan ruang kelas, sehingga pemustaka 
kurang tenang dan nyaman untuk 
berkonsentrasi dalam hal membaca di dalam 
perpustakaan, layanan yang tidak maksimal 
mengakibatkan sulit untuk menarik minat 
pemustaka agar meningkatnya pengunjung 
perpustakaan. Penjelasan tersebut 
menyatakan bahwa kendala yang dihadapi 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak diantaranya yaitu: (1) Layanan 
Sirkulasi, mempunyai ruangan perpustakaan 
yang sempit, seperti kartu anggota dan bahan 
pustaka yang dikembalikan pemustaka 
diletakkan di atas meja sirkulasi; (2) Layanan 
Referensi, Kendalanya yaitu kekurangan rak 
koleksi sehingga sulit mengadakan koleksi 
referensi baru; (3) Layanan Keanggotaan, 
terkendala oleh anggaran untuk biaya 
laminating kartu dan kertas untuk mencetak 
kartu; (4) Layanan Koleksi Elektronik, belum 
menginput semua jenis koleksi dalam bentuk 
elektronik, cover buku belum tertera, 
terkadang website error tidak dapat di akses. 
Dalam hal mengembangkan kualitas 
perpustakaan membutuhkan perhatian penuh 
seperti dalam hal pembagian dana yang sesuai 
dengan ketentuan di Standar Nasional 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebesar 5% 
setiap tahun diluar pengembangan fisik, agar 
kualitas layanan dapat diperbaiki dengan 
cepat sesuai dengan SNP yang berlaku dan 
demi kebaikan nama instansi. Hal ini 
diperkuat dengan SNP (2011) yang menjadi 
tolak ukur menjelaskan bahwa perguruan 
tinggi mengalokasikan anggaran perpustakaan 
setiap tahun sekurang-kurangnya 5% dari total 
anggaran perguruan tinggi di luar 
pengembangan fisik, untuk pengembangan 
perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber 2 menjelaskan kendala yang 
dirasakan dalam hal pengembangan yang pasti 
dibutuhkan adalah stakeholder, bantuan dari 
atasan Universitas Muhammadiyah Pontianak 
Namun, belum mendapatkan bantuan dan 
perhatian secara maksimal. Dalam sebuah 
manajemen perpustakaan tentu tidak dapat 
bertahan sendiri karena perpustakaan bukan 
merupakan organisasi profit, kemudian juga 
komunikasi antara pustakawan perpustakaan 
dengan atasan lembaga sedikit tersendat 
mengakibatkan semakin berkurangnya 
perhatian kepada perpustakaan, sedangkan 
hasil wawancara dengan narasumber 1 dalam 
mengatasi kendala yang ada di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak 
mengatakan bahwa dalam hal pengembangan 
kualitas layanan perpustakaan tentu seluruh 
yang ada di perpustakaan itu terlibat dari 
kepala perpustakaan, pustakawan, staff 
pengolahan. Dorongan untuk melancarkan 
upaya pengembangkan tersebut berasal dari 
atasan Universitas agar segala rencana dapat 
dialokasikan dengan baik dan sepenuhnya 
sesuai dengan rencana. 
Menurut hasil analisis peneliti 
bahwa saat ini kendala utama yang 
dialami oleh pustakawan Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak 
yaitu tidak maksimalnya perhatian yang 
diberikan oleh Lembaga Universitas 
dalam menanggapi setiap upaya atau 
rencana yang telah disusun oleh 
pustakawan dan perpustakaan bahkan 
struktur organisasi yang masih sementara 
dan belum ditetapkan secara pasti bidang-
bidang pelayanannya, belum dapat 
memastikan anggaran tetap untuk 
pengembangan perpustakaan sesuai 
dengan standar yang berlaku ,sehingga 
pustakawan mengusahakan 
pengembangan kualitas layanan mendapat 
banyak keterbatasan dalam hal bekerja 
dan berinovasi. Secara tidak langsung 
layanan yang diberikan belum dapat 
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dikatakan maksimal dan berdampak 
kepada sulitnya menarik pemustaka untuk 
berkunjung, kesulitan dalam melakukan 
pengadaan atau pembaharuan fasilitas 
baru maupun yang perlu diganti, banyak 
bahan koleksi yang disediakan tidak 
tersentuh atau dimanfaatkan oleh 
pemustaka karena pada dasarnya para 
pelaku penyelenggara harus bersama-
sama fokus dalam menyelenggarakan 
perpustakaan agar terdapat suatu 
keseimbangan dan merata 
penyelenggaraan dalam suatu lembaga 
pendidikan. 
Mengenai pengembangan kualitas 
layanan perpustakaan tentu tidak terlepas dari 
anggaran yang harus diberikan untuk dapat 
memenuhi segala fasilitas teknologi informasi 
dan komunikasi yang dibutuhkan, karena 
fasilitas juga berperan penting dalam 
menjalankan pelayanan perpustakaan yang 
maksimal. Pustakawan selaku pengelola dan 
inovator dalam hal layanan di perpustakaan, 
menyampaikan apa saja yang diperlukan dan 
anggaran yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan kualitas layanan kepada 
kepala perpustakaan dan akhirnya kepada 
kepala lembaga. Pustakawan selaku pengelola 
dan inovator di perpustakaan memberikan 
berbagai inovasi baru agar dapat 
mengembangkan kualitas layanan 
perpustakaan, namun tetap harus di garis 
bawahi yaitu perhatian lembaga yang 
menaungi perpustakaan tersebut harus secara 
sungguh-sungguh agar pustakawan dapat 
leluasa dalam berinovasi dan bergerak 
mengembangkan kualitas layanan dengan 
maksimal. 
Mengembangkan kualitas layanan 
merupakan hal yang penting diperhatikan 
dalam membangun sebuah perpustakaan. 
Untuk menghasilkan sebuah perpustakaan 
yang berkualitas maka layanan yang diberikan 
harus berkualitas dan maksimal pula sehingga 
segala kebutuhan pemustaka/pengguna 
perpustakaan dalam dipenuhi dengan baik. 
Perhatian dari lembaga yang menaungi 
perpustakaan sangat penting, karena dengan 
dorongan dan kepedulian yang tinggi dari 
lembaga atas, pemberian anggaran yang 
cukup, membuat kinerja pengelola 
perpustakaan menjadi meningkat dalam 
memenuhi kualitas layanan yang sesuai 
dengan Standar dan dapat memberikan yang 
terbaik demi nama baik perpustakaan dan 
Universitas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang upaya pustakawan dalam 
mengembangkan kualitas layanan di 
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak telah 
menjalankan beberapa jenis layanan antara 
lain seperti Layanan sirkulasi/peminjaman 
dan pengembalian bahan pustaka, Layanan 
referensi, Layanan baca di tempat, Layanan 
keanggotaan, Layanan koleksi elektronik. 
Pustakawan selaku inovator perpustakaan 
terus berupaya dan berencana untuk 
mengembangkan kualitas layanan 
perpustakaan seperti berencana membuat 
Muhammadiyah Corner, memperbaiki dan 
memperluas ruangan perpustakaan, 
memperbaharui koleksi, dan merekrut sumber 
daya manusia tambahan. Dalam hal 
mengembangkan perpustakaan, maka 
pustakawan selaku inovator bersama dengan 
kepala perpustakaan, staff perpustakaan serta 
lembaga pendidikan penyelenggara 
merupakan pihak yang bekerjasama memberi 
perhatian, dorongan, dalam upaya dan rencana 
pengembangan kualitas perpustakaan. (2) 
Terlepas dari upaya dan rencana pengelola 
perpustakaan dalam mengembangkan kualitas 
layanan, kendala yang dirasakan yaitu 
kurangnya perhatian dari lembaga pendidikan 
tempat perpustakaan bernaung, ruangan yang 
berukuran terbatas dan berdampingan dengan 
ruang kelas untuk belajar mengajar, kondisi 
ini mengakibatkan pemustaka tidak dapat 
merasa tenang dan nyaman dalam membaca 
dan mengerjakan tugas di perpustakaan. 
Maka, diperlukannya komunikasi yang baik 
antara pustakawan, kepala perpustakaan 
dengan atasan lembaga pendidikan tersebut, 
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sehingga kendala yang dihadapi selama ini 
dapat diatasi dan keperluan yang diajukan 
perpustakaan dalam rencana pengembangan 
dapat dialokasikan sesuai dengan yang telah 




Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dipaparkan diatas, menurut peneliti perlu 
memperhatikan beberapa pertimbangan dalam 
upaya mengembangkan kualitas layanan 
perpustakaan agar dapat mencapai dan sesuai 
standar yang telah di tentukan dalam Standar 
Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. (1) 
Upaya dalam pengembangan tentu baik 
adanya apabila di rencanakan terlebih dahulu, 
mengevaluasi kembali kualitas layanan yang 
telah diberikan, mengetahui tahap-tahap 
dalam pengembangan kualitas layanan, dan 
bertolak ukur pada Standar Nasional 
Perpustakaan Perguruan Tinggi sehingga 
segala upaya pengembngan menjadi 
terstruktur dan terarah. Membangun 
komunikasi yang lebih erat dengan atasan 
lembaga agar segala rencana dapat diusahakan 
dan ditentukan bersama. (2) Sangat penting 
bagi atasan lembaga pendidikan yang 
menaungi perpustakaan untuk memberikan 
perhatian penuh agar segala rencana 
pengembangan dapat berjalan dengan lancar, 
karena pada dasarnya perpustakaan 
merupakan jantung dari perguruan tinggi 
tersebut, memperhatikan dan memberi 
dorongan sehingga perpustakaan terus dapat 
dikembangkan sama dengan meningkatkan 
kualitas pengetahuan mahasiswa dan 
mahasiswi serta warga yang berada dalam 
instansi tersebut. Kemudian, mengalokasikan 
dana anggaran yang sesuai dengan minimal 
yang tertera pada Standard Nasional 
Perpustakaan Perguruan Tinggi, agar seluruh 
rencana yang dibuat oleh pengelola 
perpustakaan dapat secara keseluruhan 
terlaksana. 
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